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ABSTRAK 
 

Banyak orang beranggapan bahwa sediaan dengan bahan dasar herbal lebih aman 
karena tidak memiliki efek samping. Namun pada kenyataannya cukup banyak 
terjadi kasus toksisitas terkait penggunaan sediaan herbal. Oleh karena itu perlu 
dilakukan adanya uji toksisitas untuk menjamin keamanan dari sediaan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan daun katuk (Sauropus androgynus) yang dipanaskan 
dan kemudian diformulasi menjadi bentuk sediaan suspensi. Sediaan kemudian 
diberikan secara per oral pada hewan coba tikus betina galur Wistar. Uji ini 
dilakukan dengan 4 macam dosis yaitu 500, 1000, 3000, dan 5000 mg/kg BB 
tikus. Parameter yang diamati adalah nilai LD50, perubahan kondisi fisik tikus, 
serta kondisi makroskopis dan mikroskopis hepar tikus. Didapatkan hasil LD50 di 
atas 5000 mg/kg BB tikus sehingga dapat dikatakan sup daun katuk bersifat tidak 
toksik. Pada pengamatan kondisi mikroskopis ditemukan adanya nekrosis pada 
kelompok dosis 500 dan 1000 mg/kg BB tikus. 
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